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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penafsiran K. H. Maimun Zubair terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an tentang kiamat (givamah) dan kerusakan alam sebagaimana tercantum
dalam Safinah Kalla Saya‘lamun fi Tafsiri Syaikhina Maimun karya Ismail al-
Ascholy. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer
dan metode penelitian kepustakaan kualitatif, penelitian ini menunjukkan bahwa K.
H. Maimun Zubair menafsirkan ulang ayat-ayat eskatologis seperti QS. At-Takwir
3—4 dan An-Naba’ 19-20 di luar konteks klasik tentang akhir zaman. Beliau
mengaitkannya dengan krisis ekologi masa kini—seperti deforestasi, eksploitasi,
dan perubahan iklim—sebagai peringatan Ilahi atas kemerosotan moral manusia.
Penafsiran kontekstual ini menjembatani keilmuan Islam tradisional dengan
kesadaran lingkungan modern, menekankan tanggung jawab manusia dalam
menjaga alam sebagai bentuk pengabdian spiritual. Penelitian ini menyoroti
kontribusi K. H. Maimun Zubair dalam mengembangkan tafsir Al-Qur’an

kontemporer yang relevan secara sosial dan ekologis:

Kata Kunci: K. H. Maimun Zubair, tafsir Al-Qur’an, kiamat, lingkungan,

hermeneutika



ABSTRACT

This study examines K. H. Maimun Zubair’s interpretation of Qur’anic verses about
the apocalypse (giyamah) and environmental destruction as presented in Safinah
Kallda Saya ‘lamun fi Tafsiri Syaikhind Maimun by Ismail al-Ascholy. Using Hans-
Georg Gadamer’s hermeneutical approach and a qualitative library research
method, the research reveals that K. H. Maimun Zubair reinterprets eschatological
verses such as QS. A¢-Takwir 3—4 and An-Naba’ 19-20 beyond their classical end-
time context. He relates them to current ecological crises—deforestation,
exploitation, and climate change—as manifestations of divine warning and moral
decline. His contextual exegesis bridges traditional Islamic scholarship with
modern environmental awareness, emphasizing human responsibility in
maintaining nature as a form of spiritual devotion. This study highlights K. H.
Maimun Zubair’s contribution to developing a contemporary, socially relevant

Qur’anic interpretation that integrates faith, ethics, and ecology.

Keywords: K. H. Maimun Zubair, Qur’anic exegesis, apocalypse, environment,

hermeneutics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut in1 daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C

X1



Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin S es
J*
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
Sl bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
& Za Z zet(dengan titik di
bawah)
lain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
U Fa f ef
3 Qaf q ki
Kaf k ka

X1l




J Lam 1 el
Mim m em

¢

R Nun n en

| Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah . apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab, yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah i i

4 Dammah u u
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adanu
Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- S kataba
- ;\x; fa'ala
- Ll suila
Y kaifa
- Jy haula
C. Maddah

Maddah atau vokal,panjang yang, lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Xiv




Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
N 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
- ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- ¢ qila

- Js& yagilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah ™

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- J\-daﬁﬂ fw;) raudah al-atfal/raudahtul atfal

5,5,’ ¢ :‘;’a /a o o
- &5 B al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o Oo¢

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J} nazzala

- W albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1., Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 1’ diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:
- U ar-rajulu
- M\ al-qalamu
- w\ asy-syamsu
- :bU-\ al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- A6 khuzu
- ixh syai'un
- ’;}3\ an-nau’u
- 9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

,} /w

- u\.e) I A g A :) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

o

- LS g LR ] Bismillahi majrehd wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN NE Y el Alhamdu Tillahi rabbi al-dlamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- C»{-jﬂ g?‘jﬂ Ar-rahmanir vahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital'untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya-memang lengkap demikian dan kalau-penulisan‘itu'disatukan dengan kata
lain sehingga ‘ada’ huruf atau harakat ‘yang. dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafurun rahim

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menilik tentang kiamat, agaknya sudah tidak asing lagi apabila
kaitannya dengan ayat al-Qur’an. Mengingat sebagai kitab suci sudah
sepatutnya memiliki sebuah penjelasan mengenai hal-hal yang bersifat akan
datang seperti hal-nya kiamat. Namun menanggapi ayat-ayat yang berkaitan
dengannya, penafsir menampilkan penjelasan efektif tentang sebuah
kejadian kiamat yang mana pada dasarnya masih belum terbayang di akal
manusia umum karena belum terjadinya hal tersebut. Sehingga yang coba
penafsir hadirkan adalah gambaran menurut ayat al-Qur’an tentang kiamat
itu sendiri. Ayat-ayat ini tersebar di berbagai surat dalam al-Qur’an, sebagai
contoh pertama sebutlah surat al-Takwir yang sarat akan penelitian
terkaitnya.

Eskatologis menjadi kajian melekat untuk surat al-Takwir, melihat
secara etimologi saja makna al-Takwir berarti “penggulungan” diambil dari
kata pada ayat pertama serta kandungan surat yang berkaitam dengan
kejadian-kejadian hari kiamat. Sebagai gambaran, Ayat 3-4 dari surah ini
secara _khusus menyebutkan. bahwa . "dan . apabila bintang-bintang
berjatuhan;, dan apabila gunung-gunung dihancurkan'. sebagai salah satu
bentuk kerusakan alam yang akan mendahului hari kiamat. Sehingga tidak
heran apabila kajian tentang surat ini beririsan dengan eskatologis tidak
terkecuali penafsiran. Seringkali dijumpai penafsiran terutama penafsiran
klasik berfokus pada kejadian yang akan datang nanti dihari kiamat, ambilah
contoh penafsiran Ibnu Kasir dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-Azim
terkait ayat 3 pada surat al-Takwir mengatakan “gunung dipindah dari
tempatnya dan diledakkan”.* Membedai ulama klasik, K. H. Maimun Zubair

memberikan pandangan yang relevan dengan konteks zaman. Tidak hanya

! Ismail bin Umar Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, dalam www.altafsir.com, diakses
tanggal 27 Januari 2025.



ayat 3-4 sebagai gambaran kejadian dahsyat pada hari kiamat, namun telah
terjadi pada saat ini.

Disamping al-Takwir, surat yang tak kalah banyak mendapat tempat
eskatologis adalah an-Naba’ yang secara etimologi sendiri bermakna “berita
besar”. Tema ini banyak ditemukan pada ayat 19-20 pada surat tersebut.
Mengingat secara makna ayat tersebut identik dengan kejadian pada hari

kiamat.
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19. Langit pun dibuka. Maka, terdapatlah beberapa pintu.

20. Gunung-gunung pun dijalankan. Maka, ia menjadi (seperti)

fatamorgana. (Q.S. An-Naba’ 19-20)?
Seperti penjelasan Imam Qurtubhi dalam tafsirnya mengenai ayat tersebut
bahwa masing-masing manusia memiliki dua pintu yakni pintu amal dan
rezeki dimana pintu-pintu tersebut akan terbuka pada hari kiamat.
Sedangkan gambaran gunung-gununng dijalankan seakan-akan seseorang
melihat air yang mengalir sedangkan nyatanya adalah gunung.® Selain
Qurtubhi juga terdapat penafsiran dari ulama klasik lainnya yakni dari Ibnu
Kasir dimana menjelaskan terbukanya langit sebagai jalan bagi para malikat
untuk turun,’ Sama hal-nya juga berlaku untuk penafsiran dari Muhammad
ibnuJarirjat-Tabari selaku penulis kitabtafsir at-Tabari. Penafsiran yang
sama -terjadi dimana terbukanya langit' layaknya sebuah pintu bahkan

digambarkan dengan analogi kalimat “abdullah adalah singa Allah” jadi

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag In MS. Word (Jakarta: Lajnah
Pentashih Al-Qur’an, 2019).

3 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubhi, Tafsir Jami’Li Al-Ahkam Al-Qur’an,
dalam www.altafsir.com, diakses tanggal 27 Januari 2025.

4 Tbn Kasir, Tafsir AlI-Qur’an Al-Adhim, dalam www.altafsir.com, diakses tanggal 27
Januari 2025.
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apabila kata “layaknya” dihapus, maka akan menjadi “singa Allah”
sebenarnya bukan lagi “layaknya singa Allah”.>

Ketika menilik sekilas dari beberapa ragam dari penafsiran klasik,
akan dapat pandang utama mereka terfokus kepada ranah eskatologis
dimana menjelaskan kejadian-kejadian yang akan datang ketika kiamat itu
sendiri tiba. Namun disini sebagai sosok ulama tradisionalis K. H. Maimun
Zubair memberikan pandangan berbeda terhadap ayat-ayat tersebut. Ragam
pengaruh terutama sisi keilmuan K. H. Maimun Zubair juga turut berperan
dalam penafsirannya.

Kapabilitas keilmuan yang telah ditempa oleh Maimun Zubair
kemudian direalisasikan sebagai sebuah nalar yang sesuai dengan Islam
nusantara melahirkan sebuah penafsiran kontemporer yang relevan dengan
zaman.® Contohnya dalam menguraikan ‘“gunung-gunung yang
dihancurkan”, Maimun Zubair menyoroti masalah fenomena yang terjadi
saat ini yaitu peng-eksploitasi-an alam secara berlebih dimana gunung
ditambang dan dihancurkan kemudian diangkut dengan kendaraan
menyebabkan gunung terkikis dan menghilang.” Uraian ini menggariskan
Maimun Zubair tidak membatasi pada intrepetasi eskatologis saja namun
juga fenomena yang terjadi saat ini.

Salah satu kitab yang menuangkan isi penafsiran Maimun Zubair
adalah kitab Safinah Kalla Saya ‘lamin fi Jafsiri Syaikhina Maimun sebuah
karya dari santrinya bernama. Ismail al-Ascholy. ‘Pada kitab ini banyak
ditemukan | penafsiran,’ dari Maimun . Zubair /. menyinggung dan
menyangkutpautkan fenomena alam yang terjadi. Corak penafsiran adabi

ijjtima’i turut menjadikan kitab ini sebagai sorotan karena memberikan

> Muhammad ibnu Jarir At-Tabari, Tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, dalam

www.altafsir.com, diakses tanggal 27 Januari 2025.

® Intan Diana Fitriyati, "Tadabur Ayat Tanda-Tanda Kiamat Sughro Dalam Kitab Safinah

Kalla Saya’la Muan Fi Tafsiri Syaikhina Maimun", Thesis Pascasarjana UIN Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2024, hlm. 2.

7 Ismail al-Ascholy, Safinah Kalla Saya ‘lamin fi Tafsivi Syaikhina Maimun (Bangkalan:

Nahdhah al-Turoth, 2023), him. 76.



jembatan dengan pemahaman mendalam dari penafsiran Maimun Zubair,
penyuguhan tafsir tematik turut memudahkan pembaca mencari penafsiran
yang diinginkan.® Contoh penafsiran dengan singgungan fenomena alam
dari Maimun Zubair selain a/-Takwir ayat 3-4 juga terdapat pada ayat 6 di
kitab ini. Dimana Maimun Zubair menafsiri “dan Apabila lautan
dipanaskan” sebagai salah satu bentuk kekuasaan Allah. Menurutnya Allah
menunjukkan kekuasannya melalui meletusnya gunung Krakatau yang
berada di lautan sebagai penafsiran dari ayat tersebut dan dicap sebagai
salah satu letusan paling dahsyat di dunia yang menyebabkan banyak
fenomena alam lainnya seperti gempa bumi, tsunami, dan menewaskan
ribuan orang di dalamnya.?

Fenomena alam seperti pemanasan global, pencemaran lingkungan,
dan perubahan iklim drastis acapkali luput dari pandangan penafsir Qur’an,
padahal fenomena ini bisa saja merupakan sebuah tanda-tanda kiamat yang
telah al-Qur’an gambarkan. Alhasil manusia juga memandang sebelah mata
akan perubahan alam disekitarnya. Oleh karena itu, perspektif Maimun
Zubair dalam penafsirannya akan ayat-ayat yang bernuansa eskatologis,
khususnya terkait kiamat menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut. Metode
analisis deskriptif menjadi sebuah pilihan untuk menyelam lebih dalam pada
penafsiran Maimun Zubair. Pendekatan kontemporer beliau dalam melihat
hubungan antara ayat-ayat tersebut dengan_kondisi kerusakan alam yang
semakin nyata memberikan pandangan baru mengenai tanggung jawab
manusia dalam menjaga alam sebagai bagian dari amanah Tuhan.

Dengan demikian, kajian ini penting untuk menjelaskan bagaimana
K. H. Maimun Zubair menafsirkan ayat-ayat tersebut dan mengaitkannya

dengan fenomena kerusakan alam dan tanda-tanda kiamat di era

& Muhammad Andi Saputra,"Karakteristik Penafsiran KH. Maimoen Zubair terhadap Al-
Quran (Studi Metodologi Tafsir Safinah Kalla Saya’lamin fi Tafsir Syaikhina Maimin)", Skripsi
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sultan Aji Muhammad Idris, Samarinda, 2024, him. 2.

9 Zamzam Qodri dan A. Z. Kamil, “Kontekstualisasi Eskatologis Di Era Kontemporer:
Analisis Penafsiran Maimun Zubair Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Shaykhina
Maimun”, TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin 22, no. 2 (2023): hlm. 386-426.



kontemporer. Analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

memahami makna Al-Qur’an secara lebih kontekstual, sekaligus

menyadarkan masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan sebagai

bagian dari tanggung jawab keagamaan.

B. Rumusan Masalah

1.

Ayat-ayat kiamat apa saja yang dimaknai berbeda oleh K. H.

Maimun Zubair dari ulama-ulama klasik?

2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi peralihan makna tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ayat-ayat Al-Qur'an yang dimaknai berbeda oleh
K. H. Maimun Zubair dibandingkan dengan tafsir ulama-ulama
klasik

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi
perbedaan penafsiran tersebut, seperti latar belakang sosial, budaya,

pendidikan, atau kondisi zaman.

D. Manfaat Penelitian

I.

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan
menjadi tambahan, literatur tentang; penafsiran ulama modern dan
klasik, 'terkhusus K. H/Maimun Zubair.

Memberikan ‘informasi terkait-dengan faktor-yang menjadi latar
belakang pergeseran makna yang dilakukan oleh K. H. Maimun
Zubair.

Memberikan pemahaman yang lebih inklusif tentang variasi dalam

penafsiran Al-Qur'an

E. Telaah Pustaka

Beragam bentuk studi akan fokus penelitian ini telah banyak

bermunculan, baik dari wajah klasik seperti studi akan tafsir Ibnu Kasir

maupun wajah kontemporer. Melimpahnya penelitian juga memunculkan



beragam sudut pandang yang berbeda dari ayat-ayat ini. Sejauh penelusuran
penulis belum ada yang secara spesifik mengkaji perspektif penafsiran dari
K. H. Maimun Zubair terkait bagaimana ayat-ayat tersebut beralih
maknanya. Bentuk penafsiran beliau bisa ditemukan pada kitab yang
tergolong baru yakni Safinah Kalla Saya‘lamin fi Tafsiri Shaykhind
Maimun. Perspektif yang tergolong relevan dengan zaman, pandangan akan

eskatologis yang berbeda.

Oleh karena itu, penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang
dirasa relevan dari penelitian sebelumnya, bila digariskan secara umum
masih memiliki keterkaitan dengan apa yang akan diteliti oleh penulis.

Dalam hal ini akan dikategorikan dalam tiga variabel:

1. Penelitian ilmiah lingkup penafsiran terhadap Ayat-Ayat yang
bernuansa eskatologis khususnya kiamat
Penelitian pertama bersumber dari skripsi oleh Mochammad
Rifqi Rahman seorang mahasiswa pada UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember. Pada hasil penelitiannya terungkap jika penafsiran
al-Takwir disini berfokus kepada kajian eskatologis di dalamnya.
Kejadian-kejadian yang akan datang dan amal perbuatan.’
Selanjutnya adalah skripsi berjudul, Deskripsi Hari Kiamat
Dalam 'Al-Qur'an (Tinjauan' Ayat "Kiamat Atas Surat Al-Takwir
Dalam Tafsir Al-Azhar) karya Iffah Nuril Fidhausy. Fokus penelitian
ini dengan-penafsiran al-Takwir melalui-sudut pandang suatu tokoh
dimana tokoh yang dijadikan objek penelitian adalah Buya Hamka.
Bersumber dari kitab Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka penelitian
ini menjelaskan pandangan Buya Hamka akan kiamat melalui al-
Takwir ayat 1-14 sehingga di temukan bahwa Hamka secara runtut

menjelaskan akan peristiwa kiamat sesuai dengan urutan ayat di

10 Mochammad Rifqi Rahman, “Analisis Nilai Eskatologi Dalam Surat Al-Takwir,” Skripsi
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, Jember, 2022, hlm. 82-
83.



dalamnya, yaitu mulai dari kehancuran alam sampai gambaran nasib
manusia setelah mati.™

Kedua penelitian di atas memiliki objek al-Takwir sebagai
fokus utama dan menghasilkan tentang deskripsi hari kiamat
meninjau dari surat tersebut. Selain dari objeknya, hasil dari
penelitian tersebut juga memiliki hasil sama yakni tentang gambaran
dari kiamat dan kejadian-kejadian yang akan datang. Meskipun
memiliki perbedaan mencolok dari kitab utama yang menjadi objek
material, namun menghasilkan kesimpulan yang mirip sekali.
Selanjutnya adalah tinjauan dari penelitian tekait surat dan ayat yang
berbeda namun tetap pada konteks hari kiamat.

Pertama terdapat penelitian berupa artikel yang berjudul
Dampak Eksploitasi terhadap Alam (studi analisis Kitab Safinah
Kallda Saya‘lamiin fi Tafsiri Shaykhinad Maimun) karya dari Intan
Diana Firtiyati dan Naqiyah Mukhtar. Pada penelitian ini dibahas
terkait dampak buruk dari eksploitasi sumber daya alam seperti
pertambangan, pengerukan pasir dan lain sebagainya. Oleh K. H.
Maimun Zubair sifat manusia yang eksploitatif membawa dampak
buruk bagi alam apabila tanpa regenerasi, bahkan dikategorikan
sebagai tanda kiamat. Sedangkan manusia sendiri memiliki
tanggung jawab untuk senantiasa menjaga kelestarian alam karena
bumi merupakan tempat tinggal manusia, maka manusia pula yang
harus menjaga dan merawat keadaan'bumi sebagaimana telah Allah
perintahkan. '

Kedua adalah skripsi yang berjudul Dahsyatnya Hari Kiamat
(studi komparatif terhadap Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu

11 Iffah Nuril Firdhausy, “Deskripsi Hari Kiamat Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Ayat Kiamat
Atas Surat Al-Takwir Dalam Tafsir Al-Azhar),” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN
Raden Mas Said, Surakarta, 2022, him. 50.

12 Tntan Diana Fitriyati dan Mukhtar Naqiyah, “Dampak Eksploitasi Terhadap Alam ( Studi
Analisis Kitab Safinah Kalla Saya > Lamun Fii Tafsiri Syaikhina Maimun )”, 4/-Mustafid, 3, no. 2,
Juli-Desember 2024, hlm. 69-82.



Kasir dengan Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka pada Qur’an surat
al-Qariah) karya Ahmad Ruba’i. Pada penelitian tersebut memiliki
sebuah komparasi tafsir klasik dan modern dimana terdapat
perbedaan mencolok ketika sama menafsirkan ayat pertama dari
surat al-Qari’ah. Dimana Ibnu Kasir menafsirkan lafadz “al-
Qori’ah” sebagai salah satu nama kiamat sedangkan Buya Hamka
menafsirkan ayat tersebut dengan kata “Penggeger”. Disisi lain
mereka juga memiliki banyak kesamaan dalam penafsirannya yang
sama bercorak Fighi.!?

Ketiga penelitian mencakup tokoh tafsir ‘ilmi yakni Tantawi
Jauhari dengan judul Menelisik Ayat-Ayat Gempa Pada Hari Kiamat
(Analisis Tafsir Al-Jawahir Fi Al-Tafsir AI-Qur’an Al-Karim karya
Tantawi Jauhari) oleh Uun Yusufa dan Umi Wasilatul Firdausyiah
berupa artikel jurnal. Hasil akhrinya adalah implikasi dari tafsir ‘ilmi
sendiri bisa berdampak positif karena sifatnya aplikatif sedangkan
berdampak negatif karena dianggap bisa mengurangi dari sisi
religius al-Qur’an itu sendiri serta mengakibatkan terjadinya
kesalahpahaman terhadap ayat-ayat mubham, mutasyabih, dan
muhkam.'*

Masing-masing dari ketiga penelitian tersebut memiliki
objek yang sama yakni ayat-ayat yang berfokus pada makna kiamat
namun belum ada yang menyinggug terkait pergeseran makna oleh
Kiai® Haji Maimun Zubair dan bagaimana faktor yang
mempengaruhinya.

2. Penelitian [lmiah seputar K. H. Maimun Zubair

13 Ahmad Ruba’i, “Dahsyatnya Hari Kiamat (Studi Komparatif Terhadap Tafsir Al-Qur’an
Al-Azhim Karya Ibnu Katsir Dengan Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Pada Qur’an Surat Al-
Qariah),” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Negeri Mataram, Mataram,
2022, hlm. 1-12.

14 Uun Yusufa and Umi Wasilatul Firdausyiah, “Menelisik Ayat-Ayat Gempa Pada Hari
Kiamat” Al-Mannar, Vol 7, No 1, 2021, hlm. 37.



Pertama, sebuah skripsi dengan judul Pemikiran Pendidikan
Akhlak Dalam Buku K. H. Maimoen Zubair (Nur Muhammad
SAW) Karya Amirul Ulum merupakan karya dari Khaenul Pratama.
Pendekatan secara analisis deskriptif terhadap objek penelitian
(buku KH Maimoen Zubair) memunculkan 4ighline berupa Intisari
penelitian ini adalah pemikiran K. H. Maimun Zubair bahwa
mendalami ilmu agama dengan ngalap ilmu kepada para ulama guna
mendapat berkah keilmuwan, tak kalah pentingnya juga mulang
ngaji guna mempraktekkan ajaran ilmu yang didapat serta untuk
menyebarluaskan pemahaman akan agama islam.™

Kedua, artikel yang diterbitkan oleh jurnal Pendidikan
Karakter pada tahun 2022 dengan judul, Nilai Pendidikan Karakter
Pada Tokoh Ulama Kharismatik K. H. Maimun Zubair karya Sabani,
Nureyzwan dan Daliman. Pada penelitian ini berfokus menggali
akan keteladanan dari nilai-nilai karakter seorang K. H. Maimun
Zubair yang bisa diambil oleh generasi masa kini baik dari sisi
religius, toleransi, sampai gemar membaca sekalipun. Serta
pemaparan metode beliau dalam mendidik karakter melalui
penyampaian ceramah dan keteladanan sebagai role model juga
dibeberkan disini.*®

Ketiga, masih dengan bentuk karya.artikel, kali ini oleh
Nawal Nur Arafah dengan fokus penelitian K. H. Maimun Zubair
dan Politik. Menariknya adalah artikel 1n1 memberikan pandangan
akan irisan antara politik dan agama dari sisi seorang tokoh yang
kiprahnya untuk Islam nusantara tidak terhitung. Artikel ini

berjudul, K. H. Maimun Zubair Gagasan Dan Kiprahnya Dalam

15 Khaenul Pratama, Pemikiran Pendidikan Akhlak Dalam Buku KH. Maimoen Zubair (Nur
Muhammad SAW) Karya Amirul Ulum, vol. 4, 2021.

16 Nureyzwan Sabani and Daliman Daliman, “Nilai Pendidikan Karakter Pada Tokoh
Ulama Kharismatik K.H. Maimun Zubair,” Jurnal Pendidikan Karakter 13, no. 1 (2022): Hlm 87-
97, https://doi.org/10.21831/jpka.v13i1.48004.
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Politik Islam Di Indonesia. Menjelaskan tentang K. H. Maimun
Zubair dengan Keteguhan memegang ajaran imam Ghozali untuk
menempatkan urusan agama dan negara pada posisinya masing-
masing menjadikan beliau kiai yang tetap kharismatik dan poros
dalam partai PPP sehingga bisa melewati turbulensi politik pada
2019 yang ditandai dengan lolosnya partai PPP parliamentary
threshold.”
3. Penelitian ilmiah terkait perspektif dan corak penafsiran K. H.

Maimun Zubair.

Pertama, artikel dengan judul Kontekstualisasi Eskatologis
di Era Konntemporer: Analisis Penafsiran Maimun Zubair Dalam
Safinah Kalla Saya ‘lamin fi Tafsivi Syaikhina Maimun karya dari
Zamzam Qodri dan Ahmad Zaidanil Kamil yang diterbitkan oleh
sebuah jurnal Ilmu Ushuluddin. Penelitian berfokus pada objek kitab
kontemporer milik salah satu da’i muda Madura yakni kitab Safinah
Kalla Saya‘lamun [t Tafsiri Shaykhind Maimun. Mengungkap
pandangan dari K. H. Maimun Zubair yang tertuang didalamnya
dimana memunculkan sebuah hasil berikut: Sebuah cara pandang
eskatologis yang berbeda dari Maimun Zubair jika melihat
kebanyakan pandangan ulama tentang eskatologis dimana fenomena
eskatologis tidak hanya tentang ramalan masa depan namun juga
tengah terjadi pula di era kontemporer sekarang, serta penyatuan
harmonis (beragam sumber pemikiran. Baik dari Timur Tengah
maupun Indonesia.’®

Kedua, skripsi berjudul Analisis Pemahaman Ayat-Ayat
Musibah Perspektif KH Maimun Zubair dalam Kitab Zsinami Fi

7' N Arafah, “KH Maimun Zubair Gagasan Dan Kiprahnya Dalam Politik Islam Di
Indonesia,”  Journal on  Education 05, no. 01 (2022): Him  609-626,
https://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/658.

18 Qodri and Kamil, “Kontekstualisasi Eskatologis Di Era Kontemporer: Analisis
Penafsiran Maimun Zubair Dalam Tafsir Safinah Kalla Saya’lamun Fi Tafsiri Shaykhina Maimun.”
Hlm. 386-426.
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Biladina Indunisiya Ahuwa ‘Adzabun Am Musibatun karya dari
Fadhlah Yuni menampilkan perspektif dari K. H. Maimun Zubair
dalam menghadapi ayat-ayat musibah dalam al-Qur’an. Menurutnya
Musibah sebagai bentuk manusia agar berlomba-lomba muhasabah
diri, musibah juga merupakan bentuk dari azab untuk para kriminal
syariat. Pengakuan atas kekuasaan Allah dan pemantapan keimanan
bagi orang yang terdampak musibah.*

Ketiga, sebuah artikel berjudul Kajian Tafsir Lisan tentang
non-Muslim Perspektif Kiai Haji Maimun Zubair. Al-Manar: Jurnal
Kajian Alquran Dan Hadis. Penelitian ini menunjukkan sikap
toleransi dan menengahi permasalahan dari K. H. Maimun Zubair.
Berangkat dari kegelisahan terkait ujaran kebencian yang diutarakan
kepada golongan non-Islam. Penulis menjabarkan cara
bekomunikasi menurut K. H. Maimun Zubair melalui kajian
tafsirnya yang dilansir laman youtube resmi pesantren al-Anwar,
menghasilkan dua poin dari beliau diantaranya: tidak menyakiti
dengan perkataan kasar seperti ahlun an-nar dsb, kedua meyakini
konsep beragama itu baik. Artinya setiap yang beragama secara taat
dia bisa disimpulkan orang baik.”

Keempat, penelitian dengan judul Teologi Bencana: Studi
Antroposentris atas pemikiran KH Maemun-Zubair dalam Buku
Tsunami [T Biladina Indonesia am Huwa ‘Azablaw Musibah. Objek
penelitian/ merupakan kitab yang beliau karang berkaitan dengan
musibah tsunami Aceh pada tahun 2004, memberikan persepsinya
terkait bencana. Mengenai pandangan akan bencana, K. H. maimun

Zubair memberikan persepektif berbeda, pertama bencana sebagai

19 Fadhlah, Yuni. 4nalisis pemahaman ayat-ayat musibah perspektif KH Maimun Zubair
dalam kitab Tsanami F1 Biladind Indanisiya Ahuwa ‘Adzabun Am Musibatun. Diss. UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2022.

20 Nova Saha Fasadena and Wardatul Jannah, “Kajian Tafsir Lisan Tentang Komunikasi
Dengan Nonmuslim Perspektif Kiai Haji Maimun Zubair,” Al-Manar: Jurnal Kajian Al-Qur’an
Dan Hadits 8, no. 2, 2022, hlm. 51-64.
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manifestasi dari kekuasaan Allah baik sebagai rahmat maupun azab
itu tergantung respon manusia. Kedua pendekatan yang dilakukan
cenderung humanis dan harmonis dimana tidak menyudutkan
korban bencana atau mengklaim mereka terkena azab tapi
mendorong mereka untuk mengambil hikmah dan meningkatkan

keimanan. Bencana sebagai pesan moral dan bahan evaluasi diri.*

Dari beberapa tinjauan pustaka yang penulis cantumkan, belum ada
yang secara eksplisit terfokus kepada perspektif penafsiran K. H. Maimun
Zubair terkait kiamat dan kerusakan alam yang terdapat pada kitab Safinah
Kalla Saya ‘lamin fi Tafsiri Syaikhind Maimun dan penafsiran oralnya pada
channel Youtube. Besar sebab terjadinya hal ini, karena kitab tersebut masih
tergolong baru dan mungkin masih akan banyak lagi penelitian-penelitian
terkait penafsiran K. H. Maimun Zubair yang akan muncul baik melalui

kitab tersebut maupun kanal Youtube-nya.
F. Landasan Teori

Landasan teori adalah sebuah konsepsi abstrak untuk
mengindentifikasi keterkaitan antar hubungan sebuah konsep yang telah
tersusun secara sistematis mengenai variabel penelitian yang akan peneliti
lakukan. Guna_landasan ini nantinya,K untuk membangun hipotesis yang
muncul setelah melakukan riset dan berdasar pada fakta serta penelitian-
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis.mencoba membedah
cara penafsiran K. H. Maimun Zubair terhadap ayat tentang kiamat yang
mengacu pada kitab Safinah Kalla Saya ‘lamiin fi Tafsiri Syaikhind Maimun
dan beberapa video menggunakan salah satu teori hermeneutika Gadamer.

Hermeneutika sendiri diambil dari bahasa Yunani hermeneuein yang

berarti menjelaskan. Kata tersebut diadopsi dari salah satu orang suci utusan

21 Saichul Anam, “Teologi Bencana: Studi Antroposentris Atas Pemikiran KH Maemun
Zubair Dalam Buku Tsunami F1 Biladina Indonesia Am Huwa ‘Azab Aw Musibah,” Halagah 1,
no. 12024, 16-31.
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Tuhan yakni Hermes yang bertugas untuk menyampakan dan menjelaskan
pesan Tuhan. Gadamer sendiri mengartikan hermeneutika modern dengan
disiplin yang membahas aspek-aspek metodis yang secara teoritis dapat
menjustifikasi aktivitas penafsiran.??> Demikianlah hermeneutika Gadamer
hadir bukan hanya sebagai seni menafsirkan, melainkan mencoba
mengkolaborasi aspek-aspek metode dan aktivitas dalam penafsiran itu
sendiri. Gampangnya penulis mengartikan ini sebagai upaya Gadamer
melahirkan sebuah teori yang menghasilkan penjelasan teks seobjektif
mungkin.

Selanjutnya akan dipaparkan mengenai teori hermeneutika Gadamer
oleh penulis secara singkat. Pokok teori dari Gadamer bisa diringkas
menjadi empat pion utama, hal ini bisa didapat dengan melihat karya
utamanya Truth and Method atau bisa juga diulas melalui karya-karya yang
bersinggungan dengan teori Gadamer. Berikut pemaparannya:

1. Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah, menurut teori ini
pemahaman seorang penafsir akan sebuah teks dipengaruhi oleh
situasi hermeneutika tertentu yang melingkupinya baik berupa
tradisi, kultur, dan pengalaman hidup. Keadaan ini, diartikan oleh
Gadamer sebagai effective history (sejarah efektif). Oleh karena itu,
seorang penafsir harus bisa mengatasi subyektifitasnya dikala dia
menafsirkan sebuah teks.”?

2. Teori Pra-pemahaman yaitu dugaan awal seorang penafsir terhadap
teks‘yang ditafsirkan. Dugaan atau asumsi ini muncul karena situasi
hermeneutik pada teori pertama yang berupa tradisi, kultur, dan
pengalaman hidup penafsir. Namun dugaan ini harus bersifat
terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu

sendiri guna menghindari kesalahpahaman terhadap pesan teks

22 Syamsuddin Sahiron, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), hlm 13-14.

2 Syamsuddin Sahiron, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul, hlm. 79.
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ketika penafsir itu sadar atau mengetahui bahwa pra-pemahamannya
tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan.?

3. Teori  Penggabungan/Asimilasi  Horison  dan  Lingkaran
Hermeneutik yaitu proses penggabungan antara cakrawala teks
(pengetahuan) dan cakrawala pembaca (pemahaman). Disini
penafsir harus sadar akan keberadaan dua horison tersebut dimana
horison pembaca hanya berperan sebagai titik pijak untuk
memahami teks. Sehingga nantinya apabila ditemukan perbedaan
antara horison pembaca dan horison teks maka makna dari teks
didahulukan. Dalam arti titik pijak ini tidak boleh memkasakan
kehendak maksud pembaca melainkan sebagai jembatan untuk
memahami apa yang dimaksud oleh teks. Interaksi ini yang disebut
lingkaran hermeneutik, dimana dialog antara subyektifitas pembaca
dan obyektivitas teks terjadi.”

4. Teori Penerapan/Aplikasi yaitu penerapan makna teks yang telah
ditafsirkan pada masa penafsir hidup. Menurut Gadamer bukan
hanya makna literal teks saja yang perlu diaplikasikan namun juga
pesan yang lebih berarti dari hanya sekedar makna literal teks atau
yang Gadamer sebut dengan meaningfulsense (makna yang

berarti).?®
G. Metode Penelitian

1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan objek penelitiannya berupa
data pustaka. Penelitian kepustakaan, adalah metode penelitian yang

berfokus pada pengumpulan, pengkajian, dan analisis data dari

24 Syamsuddin Sahiron, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul, hlm. 80.
% Syamsuddin Sahiron, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul, hlm 81-83.

26 Syamsuddin Sahiron, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul, hlm 83-84.



15

berbagai sumber pustaka untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang suatu topik. Penelitian ini tidak melibatkan
eksperimen langsung atau pengumpulan data di lapangan, tetapi
menggunakan dokumen tertulis sebagai sumber utama data, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan, dan sumber digital terpercaya.
Tujuannya, guna mendapatkan jawaban lebih mendalam dari
rumusan masalah yang relevan dengan maksud penulis.
Sumber Data
Sumber data penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi
rujukan awal serta digunakan untuk mendukung penelitian. Dalam
penelitian ini, terdapat dua rujukan atau sumber yang digunakan
oleh penulis, yaitu sumber data primer dan sekunder. Data didapat
dengan melakukan pengumpulan sumber primer sebagai pokok data
dan sumber sekunder sebagai penopang guna memperkuat data yang
ada dalam penelitian. Berikut pemaparannya:
a. Sumber Primer
Penelitian ini berfokus kepada kitab tafsir Safinah
Kalla Saya‘lamin fi Tafsiri Shaykhina Maimunkarya
Muhammad Ismail al-Ascholy sebagai sumber utamanya.
Alasan penulis menjadikan kitab ini sebagai sumber utama
karena sejauh penelusuran penulis akan karya K. H. Maimun
Zubair, kitab ini yang mencakup ayat-ayat dimana sebagai
objek penelitian penulis dan kitab ini tergolong baru serta
perlu untuk dikaji.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder disini berasal dari penelitian-
penelitian yang sesuai sehingga bisa menunjang terhadap
penelitian ini. Adapun sumber sekunder yang penulis
kumpulkan berasal dari kanal media sosial seperti Youtube,

atau karya tulis berupa buku, jurnal, artikel-artikel, ataupun
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karya yang membahas tentang corak penafsiran K. H.
Maimun Zubair.
3. Teknis Pengumpulan Data

Sehubungan dengan jenis penelitian yang dilakukan adalah
kajian kepustakaan, penulis menggunakan teknik Library Research
untuk mengumpulkan data. Diharapakan dengan teknik ini dapat
mendukung penulis untuk melakukan pengumpulan data lebih
efisien. Dokumen data berasal dari buku, makalah, media online,
dan majalah-majalah terkait.

4. Metode Analisis Data

Setelah pengumpulan data, kemudian data yang diperoleh
akan dikelola menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif.
Analisis ini dilakukan dengan mengkaji data primer dan sekunder
yang relevan untuk menggali pemahaman tafsir QS. Al-Takwir ayat
1-9 dari sudut pandang K. H. Maimun Zubair serta mengaitkannya
dengan isu-isu kontemporer. Metode ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dan terstruktur mengenai
tafsir QS. Al-Takwir ayat 1-9, baik dalam konteks tradisional
maupun modern.

Pengolahan data menggunakan metode ini melibatkan
beberapa langkah sistematis. Dimana setelah. pengumpulan data
selanjutnya akan dilakukan organisasi data untuk mengkategorikan
data’ sesuai tema awal yang telah ditentukan berdasar tujuan
penelitian. Kemudian dilakukan analisis dengan membandinkan
kesamaan dan perbedaan serta hubungan antar data dan diakhiri
dengan memastikan validitas data menggunakan berbagai sumber

yang didapat guna menghasilkan intrepetasi yang kuat.

H. Sistematika Pembahasan
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Guna memudahkan pembahasan, maka penelitian ini akan diuraikan
pembagian-pembagian bab-nya yang nanti masing-masing bab, memiliki
sub bab yang memiliki rincian sebagai berikut.

Bab pertama, penelitian ini diawali dengan pemaparan latar belakang
yang menguraikan alasan utama dilakukannya penelitian. Selanjutnya, rumusan
masalah dijelaskan secara terperinci untuk memberikan fokus yang jelas pada isu
yang diteliti. Penelitian ini juga memiliki tujuan yang dirancang untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Manfaat penelitian turut diuraikan, dengan
harapan hasilnya dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi berbagai pihak.
Selain itu, tinjauan pustaka disusun untuk menegaskan posisi penelitian ini, baik
sebagai pelengkap maupun pembeda dari penelitian sebelumnya. Landasan teori
dirancang untuk menghadirkan konsep-konsep yang relevan sebagai dasar
pelaksanaan penelitian. Metode penelitian dijelaskan untuk memberikan gambaran
tentang sumber data yang digunakan serta cara pengolahannya. Sebagai penutup,
sistematika pembahasan disajikan untuk membantu pembaca memahami alur
penelitian secara terstruktur.

Bab kedua, akan berisi tentang biografi K. H. Maimun Zubair selaku tokoh
utama yang akan diteliti. Meliputi riwayat hidup, aktivitas keilmuan, dan karya-
karya yang telah dihasilkan selama masa hidup. Untuk melengkapi pemahaman
agaknya diperlukan juga untuk pemaparan atas profil kitab yang penulis jadikan
sebagai sumber primer dalam penelitian ini yaitu kitab Safinah Kalld Saya ‘lamin
[T Tafsiri-Syaikhina Maimun pada bab ini.

Bab ketiga, akan dibahas terkait ragam penafsiran yang muncul terhadap
ayat-ayat yang bernuansa ekskatologis baik "dari penafsir klasik sampai
kontemporer sebagai komparasi terhadap penafsiran K. H: Maimun Zubair.

Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan yakni pemaparan dari hasil
analisis data yang penulis peroleh menggunakan teori Gadamer sebagai pisau
bedahnya. Pada bab ini juga akan dipaparkan terkait fenomena tafsir kontemporer
akan kiamat dan kerusakan alam berdasar penafsiran K. H. Maimun Zubair dan
faktor yang mempengaruhinya

Bab kelima, sebagai bentuk akhir atau benang merah dari penelitian yang
penulis lakukan. Berisi kesimpulan dan saran serta masukan bagi peneliti terkait

objek setelahnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai
Penafsiran Ayat Al-Qur’an tentang Kiamat dan Kerusakan Alam menurut
K. H. Maimun Zubair (Studi Tafsir Kontemporer), maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, ayat-ayat yang kemudian mengalami re-interpretasi dalam
penafsiran K. H. Maimun Zubair adalah an-Naba ayat 19-20, al-Takwir ayat
3 dan 5, dan an-Nazi’at ayat 40. Penafsiran K. H. Maimun Zubair terhadap
ayat-ayat kiamat memiliki perbedaan yang cukup mendasar dibandingkan
dengan para mufasir klasik. Jika mufasir klasik seperti al-Tabari, al-Qurtubi,
dan Ibn Kasir menekankan pada pemahaman eskatologis yang
menggambarkan peristiwa kiamat sebagai sesuatu yang akan datang di masa
depan dengan fenomena-fenomena kosmis yang dahsyat, maka K. H.
Maimun ' Zubair memaknainya secara lebih kontekstual dengan
menghubungkannya pada realitas sosial dan kerusakan alam yang terjadi di
masa kini. Beliau memberikan contoh nyata seperti eksploitasi gunung,
pemanasan_global, pencemaran . lingkungan, -hingga. letusan Krakatau
sebagai bukti bahwa tanda-tanda kiamat tidak semata-mata menunggu di
akhir zaman, melainkan telah tampak melalui’ berbagai fenomena alam

kontemporer.

Kedua, corak penafsiran K. H. Maimun Zubair cenderung bercorak
adab1 1jtima‘1, di mana penafsirannya sarat dengan perhatian terhadap aspek
sosial-kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan bahwa tafsir Al-Qur’an tidak
hanya berfungsi sebagai uraian tekstual tentang makna ayat, tetapi juga
sebagai media edukasi untuk menumbuhkan kesadaran ekologis dan

tanggung jawab manusia dalam menjaga kelestarian alam.

79
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Ketiga, melalui analisis hermeneutika Gadamer, penafsiran K. H.
Maimun Zubair dipengaruhi oleh sejarah efektif, pra-pemahaman, serta
proses penggabungan horison yang lahir dari latar belakang pendidikan
pesantren, tradisi keilmuan Islam Nusantara, dan kondisi sosial budaya
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tafsir beliau dapat dipandang
sebagai representasi dari tafsir kontemporer yang berusaha menghubungkan
teks suci Al-Qur’an dengan konteks zaman, sehingga maknanya tetap hidup

dan relevan sepanjang masa.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa K. H. Maimun
Zubair melalui corak penafsirannya telah memberikan kontribusi penting
dalam memperluas khazanah tafsir kontemporer, khususnya dalam
kaitannya dengan isu kerusakan alam, sekaligus mengingatkan manusia
bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari amanah ilahi yang harus

dipikul bersama.

. Saran

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

Pertama, bagi kalangan akademisi dan'peneliti, kajian terhadap tafsir
Ki: H. Maimun Zubair. perlu terus dilanjutkan dan diperluas. Penelitian
mendatang diharapkan tidak hanya berfokus pada penafsiran beliau tentang
ayat-ayat kiamat, tetapi juga pada tema-tema lain yang beliau tafsirkan,
sehingga khazanah keilmuan Islam Nusantara semakin kaya dan dapat
diperbandingkan dengan tafsir ulama Timur Tengah maupun tokoh

kontemporer lainnya.

Kedua, bagi masyarakat Muslim secara umum, penafsiran K. H.
Maimun Zubair dapat dijadikan pedoman untuk menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya menjaga kelestarian alam. Melalui pandangan beliau,

tampak jelas bahwa perilaku eksploitasi alam yang berlebihan tidak hanya
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menimbulkan kerusakan ekologis, tetapi juga dapat dipandang sebagai
bagian dari tanda-tanda kiamat yang telah digambarkan Al-Qur’an. Oleh
karena itu, menjaga alam semesta bukan hanya tuntutan ekologis, tetapi juga

bagian dari ibadah dan tanggung jawab keagamaan.

Ketiga, bagi lembaga pendidikan, perlu kiranya untuk memasukkan
corak tafsir kontemporer semacam ini ke dalam kurikulum studi tafsir,
sehingga mahasiswa dapat memahami bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak
terbatas pada makna tekstual masa lalu, melainkan dapat
dikontekstualisasikan dengan kondisi sosial dan problematika zaman. Hal
ini akan melahirkan generasi mufasir yang tidak hanya alim secara tekstual,

tetapi juga peka terhadap isu-isu sosial dan lingkungan.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbuka luas
untuk dikembangkan. Salah satunya adalah dengan menelaah metodologi
tafsir K. H. Maimun Zubair secara lebih mendalam atau dengan melakukan
studi komparatif antara penafsiran beliau dengan tokoh kontemporer lain
yang juga menaruh perhatian pada isu-isu ekologis. Dengan demikian,
penelitian  berikutnya ~dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai posisi dan kontribusi tafsir K. H. Maimun Zubair

dalam wacana tafsic Al-Qur’an di eraumodern:
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